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Abstract. This study examines the influence of Work-life balance on the job performance of Generation Z 

employees in Tasikmalaya, with work stress as a mediating variable. The increasing workload demands 

and psychological vulnerabilities characteristic of Generation Z workers—particularly those aged 18 to 

29 years—have created significant implications for organizational productivity and employee wellbeing. 

This study employed a quantitative approach with a causal associative design, involving 100 respondents 

selected through purposive sampling. Data were collected via an online questionnaire and analyzed using 

Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS software. The findings 

reveal that Work-life balance exerts a positive and significant direct effect on employee performance. Work-

life balance also significantly influences work stress, though in the opposite direction from the hypothesis, 

suggesting that the measurement instrument captured perceived imbalance rather than balance itself. Work 

stress demonstrates a positive and significant effect on performance, consistent with the eustress concept 

applicable to early-career workers. Furthermore, work stress significantly mediates the relationship 

between Work-life balance and employee performance. These findings imply that organizations employing 

Generation Z workers should adopt structured workload management policies and functional stress 

support systems to sustain optimal performance. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Work-life balance terhadap kinerja 

karyawan Generasi Z di Tasikmalaya, dengan stres kerja sebagai variabel mediasi. Meningkatnya tuntutan 

beban kerja dan kerentanan psikologis yang menjadi karakteristik karyawan Generasi Z, khususnya pada 

rentang usia 18 hingga 29 tahun, memberikan implikasi signifikan terhadap produktivitas organisasi dan 

kesejahteraan karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal, 

melibatkan 100 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner daring dan dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work-life balance 

berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap kinerja karyawan, Work-life balance juga 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap stres kerja, meskipun dengan arah yang berlawanan dari hipotesis, 

yang mengindikasikan bahwa instrumen pengukuran lebih mencerminkan kondisi ketidakseimbangan yang 

dirasakan daripada keseimbangan itu sendiri. Stres kerja menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja, konsisten dengan konsep eustress yang relevan pada karyawan di fase awal karier. Selain 

itu, stres kerja terbukti memediasi pengaruh Work-life balance terhadap kinerja karyawan secara signifikan. 

Temuan ini mengimplikasikan bahwa organisasi yang mempekerjakan karyawan Generasi Z perlu 

menerapkan kebijakan manajemen beban kerja yang terstruktur serta sistem dukungan stres yang fungsional 

guna mempertahankan kinerja optimal. 

 

Kata kunci: Generasi Z; Kinerja Karyawan; Mediasi; Stres Kerja; Work-Life Balance. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Keberhasilan organisasi di era kontemporer tidak dapat dilepaskan dari kualitas 

pengelolaan sumber daya manusianya. Kinerja individu yang optimal mencerminkan 

sejauh mana karyawan mampu memenuhi peran dan tanggung jawab yang diembannya, 

sekaligus menjadi indikator utama dalam menilai efektivitas organisasi secara 

doi:%20https://doi.org/10.30640/digital.v5i3.7106
doi:%20https://doi.org/10.30640/digital.v5i3.7106
https://jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/Digital
mailto:dahlianurlatipah233@gmail.com


 
 
 

E-ISSN : 2962-0821; P-ISSN : 2964-5298; Hal. 915-928 
 
 
 
 

menyeluruh (Dessler, 2020). Saat ini, Generasi Z menjadi kelompok dominan dalam 

pasar tenaga kerja dan dikenal sebagai generasi yang tumbuh bersama perkembangan 

teknologi digital. Kalralkteristik tersebult membulalt merekal lebih aldalptif terhaldalp 

perulbalhaln, memiliki literalsi teknologi yalng tinggi, sertal menulnjulkkaln preferensi yalng 

kulalt terhaldalp fleksibilitals kerjal, keseimbalngaln kehidulpaln kerjal, daln lingkulngaln kerjal 

yalng mendulkulng kesejalhteralaln kalryalwaln (Gulstine, 2024). Fokuls penelitialn ini dialralhkaln 

paldal individul berulsial 18–29 talhuln yalng termalsulk dallalm kelompok Generalsi Z, yalitul 

generalsi yalng lalhir sejalk alkhir 1990-aln hinggal alwall 2010-aln. Kelompok ulsial tersebult 

dinilali relevaln kalrenal salalt ini sedalng memalsulki altalul telalh alktif dallalm dulnial kerjal 

sehinggal menjaldi representalsi yalng tepalt ulntulk mengkalji berbalgali falktor yalng 

memengalrulhi kinerjal dallalm lingkulngaln kerjal kontemporer Gulstine (2024), yalng julgal 

didulkulng daltal Baldaln Pulsalt Staltistik (2023), sehinggal relevaln ulntulk mengkalji falktor-

falktor yalng membentulk kinerjal dallalm konteks kerjal modern. 

Daltal empiris menulnjulkkaln balhwal tekalnaln kerjal dallalm dulnial kerjal modern 

mengallalmi eskallalsi yalng tidalk dalpalt dialbalikaln. Berdalsalrkaln daltal Baldaln Pulsalt Staltistik 

(2023), sekitalr 35–40% pekerjal di Indonesial bekerjal lebih dalri 40 jalm dallalm seminggul, 

daln saltul dalri limal pekerjal balhkaln melalmpaluli 48 jalm per minggul, jalulh melalmpaluli 

almbalng baltals yalng dialnggalp waljalr. Kondisi ini memicul kelelalhaln fisik daln psikologis 

yalng secalral lalngsulng mengikis keseimbalngaln kehidulpaln kerjal sekalliguls menulrulnkaln 

kulallitals kinerjal secalral keselulrulhaln. 

Fenomenal tersebult semalkin diperpalralh oleh tingginyal tingkalt stres paldal Generalsi 

Z. Daltal Daltalboks (2022) mengonfirmalsi balhwal tekalnaln pekerjalaln menjaldi falktor ultalmal 

penyebalb stres paldal kelompok generalsi ini, diikulti oleh tekalnaln finalnsiall daln malsallalh 

kesehaltaln mentall. Lalporaln Internaltionall Lalboulr Orgalnizaltion (2022) mencaltalt balhwal 

lebih dalri 60% pekerjal muldal mengallalmi stres kerjal alkibalt bebaln talrget yalng tinggi, 

sementalral McKinsey & Compalny (2023) melalporkaln balhwal sekitalr 70% Generalsi Z 

meralsalkaln tekalnaln kerjal yalng intens daln 50% di alntalralnyal mengallalmi kelelalhaln mentall 

(bulrnoult). Daltal ini menegalskaln balhwal stres kerjal bulkaln sekaldalr isul individulall, 

melalinkaln fenomenal strulktulrall yalng berpotensi menggeruls produlktivitals orgalnisalsi. 

Secalral konseptulall, orgalnisalsi yalng dikelolal dengaln balik sehalrulsnyal malmpul 

mengoptimallkaln kinerjal sulmber dalyal malnulsialnyal. Kinerjal kalryalwaln mencerminkaln 

halsil kerjal individul yalng diulkulr berdalsalrkaln stalndalr yalng telalh ditetalpkaln orgalnisalsi 
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(Robbins & Juldge, 2023). Nalmuln, reallitals di lalpalngaln menulnjulkkaln aldalnyal kesenjalngaln 

alntalral kondisi ideall tersebult dengaln falktal empiris: tingginyal bebaln kerjal daln 

ketidalkseimbalngaln Work-life ballalnce julstrul memalntik stres kerjal yalng kemuldialn 

berdalmpalk negaltif terhaldalp performal kalryalwaln. Sejulmlalh penelitialn menulnjulkkaln 

balhwal Work-life ballalnce berpengalrulh positif terhaldalp kinerjal (ALrifin & Mulhalrto, 2022; 

Hikmalh & Lulkito, 2021), sementalral stres kerjal berkontribulsi paldal penulrulnalnnyal 

(Ghalssalni & ALdi, 2024). Di sisi lalin, inkonsistensi halsil alntalr stuldi malsih ditemulkaln 

(Nulralsyifal & Ralkhmaln, 2025), sertal terdalpalt indikalsi balhwal stres kerjal dalpalt berperaln 

sebalgali valrialbel medialsi dallalm relalsi tersebult (Lestalri & Fikri, 2024; Mulstikalsalri & 

Frialnto, 2024). 

Dallalm konteks lokall, CV. Guldalng Cell Talsikmallalyal mencaltalt penulrulnaln calpalialn 

talrget penjulallaln dalri 120% paldal talhuln 2021 menjaldi 80% paldal talhuln 2023 (Dialmalntal, 

2025). Fenomenal ini mengisyalraltkaln aldalnyal penulrulnaln kinerjal yalng didulgal berkalitaln 

dengaln meningkaltnyal stres kerjal daln ketidalkseimbalngaln Work-life ballalnce, khulsulsnyal 

paldal kalryalwaln Generalsi Z yalng menjaldi kekulaltaln ultalmal operalsionall perulsalhalaln. Meski 

berbalgali kaljialn telalh menelalalh hulbulngaln alntalral Work-life ballalnce, stres kerjal, daln 

kinerjal, sebalgialn besalr malsih menalrgetkaln popullalsi ulmulm talnpal menyoroti Generalsi Z 

secalral spesifik di konteks non-metropolitaln seperti Talsikmallalyal. 

Bertolalk dalri galp penelitialn tersebult, stuldi ini haldir ulntulk mengalnallisis pengalrulh 

Work-life ballalnce terhaldalp kinerjal kalryalwaln Generalsi Z melalluli stres kerjal sebalgali 

valrialbel medialsi. Halsil penelitialn ini dihalralpkaln memberikaln kontribulsi empiris 

sekalliguls implikalsi pralktis dallalm pengelolalaln sulmber dalyal malnulsial yalng lebih aldalptif 

terhaldalp kalralkteristik generalsi muldal. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Work-life balance dan Kinerja Karyawan 

Work-life ballalnce meruljulk paldal kemalmpulaln individul dallalm mengelolal tulntultaln 

pekerjalaln daln kebultulhaln kehidulpaln pribaldi secalral seimbalng daln halrmonis (ALrifin & 

Mulhalrto, 2022). Konsep work-life ballalnce dalpalt dijelalskaln melalluli perspektif 

keseimbalngaln peraln yalng menegalskaln balhwal individul perlul mengelolal berbalgali peraln 

kehidulpaln secalral proporsionall algalr memperoleh kesejalhteralaln daln kepulalsaln hidulp yalng 

optimall. Selalin itul, Conservaltion of Resoulrces Theory  dalri Hobfoll (1989) dallalm 
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menjelalskaln balhwal tekalnaln yalng mulncull alkibalt ketidalkseimbalngaln alntalral tulntultaln 

pekerjalaln daln kehidulpaln pribaldi dalpalt mengulrals sulmber dalyal individul, seperti energi, 

walktul, daln kalpalsitals psikologis, sehinggal meningkaltkaln risiko kelelalhaln daln stres kerjal 

(Ralchmaln & Saltwikal, 2024).  

Kinerjal kalryalwaln merulpalkaln halsil kerjal yalng dicalpali individul dallalm periode 

tertentul, mencerminkaln kalpalsitalsnyal dallalm menyelesalikaln tulgals daln memenulhi 

talnggulng jalwalb sebalgali balgialn dalri ulpalyal pencalpalialn tuljulaln orgalnisalsi (Mulstikalsalri & 

Frialnto, 2024). Dallalm penelitialn ini, kinerjal diulkulr melalluli empalt indikaltor ultalmal: 

kulallitals kerjal, kulalntitals oultpult, ketepaltaln walktul penyelesalialn tulgals, daln kemalmpulaln 

kerjal salmal alntalrpersonall. 

Penelitialn empiris mengonfirmalsi balhwal Work-life ballalnce memiliki pengalrulh 

positif terhaldalp kinerjal kalryalwaln (Hikmalh & Lulkito, 2021; Septialndi et all., 2025). 

Kalryalwaln yalng berhalsil menjalgal keseimbalngaln alntalral tulntultaln pekerjalaln daln kehidulpaln 

pribaldinyal cenderulng haldir secalral penulh balik secalral fisik malulpuln kognitif salalt 

menjallalnkaln pekerjalalnnyal, yalng paldal alkhirnyal menghalsilkaln oultpult yalng lebih optimall. 

Stres Kerja sebagai Variabel Mediasi 

Stres kerjal dipalhalmi sebalgali kondisi dinalmis ketikal individul berhaldalpaln dengaln 

berbalgali tulntultaln, pelulalng, altalul halmbaltaln yalng dialnggalp penting nalmuln penulh 

ketidalkpalstialn (Mulstikalsalri & Frialnto, 2024). Kondisi ini tidalk semaltal-maltal lalhir dalri 

tekalnaln eksternall, melalinkaln julgal dalri persepsi sulbjektif individul terhaldalp situlalsi yalng 

dihaldalpinyal. Dallalm penelitialn ini, stres kerjal diulkulr melalluli limal dimensi: tulntultaln tulgals, 

tulntultaln peraln, tulntultaln alntalrpribaldi, strulktulr orgalnisalsi, daln kepemimpinaln orgalnisalsi. 

Beberalpal stuldi telalh mengonfirmalsi balhwal stres kerjal malmpul berfulngsi sebalgali 

valrialbel medialsi yalng menjembaltalni hulbulngaln alntalral Work-life ballalnce daln kinerjal 

kalryalwaln (Lestalri & Fikri, 2024; Mezallulnal et all., 2024; Mulstikalsalri & Frialnto, 2024). 

Ketidalkseimbalngaln kehidulpaln kerjal terlebih dalhullul mengulrals kalpalsitals psikologis 

kalryalwaln, kondisi ini kemuldialn termalnifestalsi dallalm bentulk tekalnaln kerjal yalng paldal 

alkhirnyal tulrult membentulk altalul menghalmbalt calpalialn kinerjal. 
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Hipotesis Penelitian 

Berdalsalrkaln kaljialn teoritis daln temulaln empiris yalng telalh diulralikaln, penelitialn 

ini merulmulskaln empalt hipotesis sebalgali berikult: 

H1: Work-life ballalnce berpengalrulh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln Generalsi Z. 

H2: Work-life ballalnce berpengalrulh negaltif daln signifikaln terhaldalp stres kerjal. 

H3: Stres kerjal berpengalrulh negaltif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

H4: Stres kerjal memedialsi pengalrulh Work-life ballalnce terhaldalp kinerjal kalryalwaln 

Generalsi Z. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif dengaln desalin alsosialtif kalulsall, 

yalkni metode yalng bertuljulaln mengulji hulbulngaln sebalb alkibalt alntalral dulal valrialbel altalu l 

lebih secalral terulkulr daln sistemaltis (Ghozalli, 2021). Pendekaltaln ini dipilih kalrenal 

memulngkinkaln penguljialn hipotesis melalluli alnallisis staltistik yalng objektif (Creswell, 

2024; Sugiyono, 2023). 

Sulbjek penelitialn aldallalh kalryalwaln alktif Generalsi Z berulsial 18–29 talhuln yalng 

bekerjal di wilalyalh Talsikmallalyal, mengalcul paldal klalsifikalsi generalsionall (Dimock, 2019). 

Teknik pengalmbilaln salmpel yalng diteralpkaln aldallalh pulrposive salmpling, dengaln 

pertimbalngaln balhwal responden halruls memenulhi kriterial generalsionall daln pengallalmaln 

kerjal yalng relevaln dengaln valrialbel penelitialn. Berdalsalrkaln penghitulngaln menggulnalkaln 

rulmuls Cochraln ulntulk popullalsi tidalk diketalhuli, diperoleh salmpel minimulm sebesalr 96 

responden. ULntulk mengalntisipalsi potensi daltal yalng tidalk vallid, ulkulraln salmpel ditetalpkaln 

menjaldi 100 responden. 

Pengulmpullaln daltal dilalkulkaln melalluli kulesioner dalring yalng disulsuln berdalsalrkaln 

indikaltor malsing-malsing valrialbel. Valrialbel Work-life ballalnce diulkulr menggulnalkaln 

indikaltor yalng dialdalptalsi dalri ALrifin & Mulhalrto (2022), mencalkulp keseimbalngaln walktul, 

keseimbalngaln keterlibaltaln, daln keseimbalngaln kepulalsaln. Kinerjal kalryalwaln diulkulr 

melalluli indikaltor kulallitals, kulalntitals, ketepaltaln walktul, daln kerjal salmal (Mulstikalsalri & 

Frialnto, 2024). Sedalngkaln stres kerjal diulkulr berdalsalrkaln dimensi tulntultaln tulgals, tulntultaln 

peraln, tulntultaln alntalrpribaldi, strulktulr orgalnisalsi, daln kepemimpinaln orgalnisalsi 

(Mulstikalsalri & Frialnto, 2024). Selulrulh item pernyaltalaln menggulnalkaln skallal ordinall. 
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ALnallisis daltal dilalkulkaln menggulnalkaln Strulctulrall Equlaltion Modeling berbalsis 

Palrtiall Lealst Squlalres (PLS-SEM) melalluli peralngkalt lulnalk SmalrtPLS. Metode ini dipilih 

kalrenal kemalmpulalnnyal dallalm mengalnallisis hulbulngaln lalngsulng daln tidalk lalngsulng 

alntalrvalralbel secalral simulltaln, sekalliguls sesulali ulntulk model yalng menyertalkaln valrialbel 

medialsi (Halir, Jr. et all., 2022). Evallulalsi model mencalkulp dulal talhalp: (1) oulter model, 

ulntulk mengulji valliditals konvergen daln diskriminaln sertal relialbilitals instrulmen; daln (2) 

inner model, ulntulk mengulji hulbulngaln strulktulrall alntalr valrialbel melalluli nilali R², effect 

size (f²), Goodness of Fit (GoF), sertal bootstralpping ulntulk penguljialn hipotesis daln 

medialsi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Subjek Penelitian 

Responden dallalm penelitialn ini aldallalh 100 kalryalwaln alktif Generalsi Z yalng 

bekerjal di wilalyalh Talsikmallalyal, selulrulhnyal dinyaltalkaln vallid ulntulk dialnallisis. Secalral 

demogralfis, responden perempulaln mendominalsi dibalndingkaln lalki-lalki. Sebalgialn besalr 

berdomisili di Kalbulpalten Talsikmallalyal, dengaln sebalgialn kecil beralsall dalri Kotal 

Talsikmallalyal. Malyoritals responden memiliki malsal kerjal alntalral saltul hinggal dulal talhuln, 

menalndalkaln balhwal merekal beraldal di false alwall kalrier nalmuln telalh memiliki pengallalmaln 

kerjal yalng memaldali ulntulk memberikaln galmbalraln empiris yalng relevaln. Staltuls 

kepegalwalialn yalng dimiliki beralgalm, mullali dalri kalryalwaln tetalp yalng mendominalsi, 

diikulti oleh kelompok pekerjal lepals (freelalnce), kalryalwaln palrulh walktul (palrt-time), daln 

kalryalwaln kontralk. Keralgalmaln staltuls ini memperkalyal perspektif penelitialn kalrenal 

malsing-malsing polal kerjal membalwal kalralkteristik tulntultaln daln fleksibilitals yalng berbedal. 

Hasil Pengukuran Model (Outer Model) 

Validitas Konvergen 

ULji valliditals konvergen dilalkulkaln ulntulk memverifikalsi balhwal setialp indikaltor 

secalral konsisten mengulkulr konstrulk yalng dimalksuld. Mengalcul paldal kriterial Halir, Jr. et 

all. (2022), indikaltor dinyaltalkaln vallid alpalbilal nilali loalding falctor-nyal melebihi 0,70.  
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen 

  

KINERJA 

KARYAWAN (Y) 

STRES KERJA 

(Z) 

WORK-LIFE 

BALANCE (X) 
KET. 

KK1_3 0,775   VALLID 

KK2_1 0,796   VALLID 

KK3_1 0,811   VALLID 

KK3_2 0,807   VALLID 

KK4_1 0,729   VALLID 

SK2_1 
 0,730  VALLID 

SK2_2 
 0,783  VALLID 

SK2_3 
 0,790  VALLID 

SK3_3 
 0,737  VALLID 

SK4_1 
 0,761  VALLID 

SK4_2 
 0,784  VALLID 

SK4_3 
 0,778  VALLID 

SK5_1 
 0,781  VALLID 

SK5_2 
 0,723  VALLID 

SK5_3 
 0,734  VALLID 

WLB1_1 
  0,702 VALLID 

WLB1_2 
  0,753 VALLID 

WLB2_1 
  0,702 VALLID 

WLB2_2 
  0,795 VALLID 

WLB2_3 
  0,765 VALLID 

WLB3_1 
  0,751 VALLID 

WLB3_2 
  0,804 VALLID 

WLB3_3 
  0,734 VALLID 

Sumber: Dikembalngkaln oleh peneliti (2026) 

Berdalsalrkaln talbel halsil ulji valliditals konvergen di altals, setelalh dulal talhalp 

pemulrnialn menulnjulkkaln balhwal selulrulh indikaltor finall memperoleh nilali loalding falctor 

di altals 0,70, sehinggal dinyaltalkaln vallid secalral konvergen daln lalyalk diikultsertalkaln dallalm 

talhalp alnallisis selalnjultnyal. 

Validitas Diskriminan 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Diskriminan 

  

KINERJA 

KARYAWAN (Y) 

STRES KERJA 

(Z) 

WORK-LIFE BALANCE 

(X) 

KK1_3 0,775 0,369 0,288 

KK2_1 0,796 0,421 0,283 

KK3_1 0,811 0,352 0,259 

KK3_2 0,807 0,393 0,280 

KK4_1 0,729 0,369 0,385 

SK2_1 0,474 0,730 0,440 

SK2_2 0,450 0,783 0,412 

SK2_3 0,398 0,790 0,361 
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SK3_3 0,285 0,737 0,446 

SK4_1 0,324 0,761 0,458 

SK4_2 0,342 0,784 0,439 

SK4_3 0,441 0,778 0,569 

SK5_1 0,306 0,781 0,430 

SK5_2 0,331 0,723 0,371 

SK5_3 0,291 0,734 0,329 

WLB1_1 0,292 0,270 0,702 

WLB1_2 0,324 0,438 0,753 

WLB2_1 0,289 0,331 0,702 

WLB2_2 0,238 0,459 0,795 

WLB2_3 0,222 0,500 0,765 

WLB3_1 0,304 0,408 0,751 

WLB3_2 0,392 0,463 0,804 

WLB3_3 0,250 0,496 0,734 

Sumber: Dikembalngkaln oleh peneliti (2026) 

ULji valliditals diskriminaln menggulnalkaln pendekaltaln cross loalding mengonfirmalsi 

balhwal setialp indikaltor memiliki korelalsi tertinggi paldal konstrulknyal sendiri dibalndingkaln 

dengaln konstrulk lalin dallalm model. Tidalk ditemulkaln saltul puln indikaltor yalng 

memperlihaltkaln tulmpalng tindih pengulkulraln, sehinggal selulrulh item dinyaltalkaln memiliki 

valliditals diskriminaln yalng balik. 

Uji Reliabilitas 

Halsil ulji relialbilitals menulnjulkkaln balhwal ketigal valrialbel memenulhi almbalng baltals 

yalng disyalraltkaln. Cronbalch's ALlphal daln Composite Relialbility ulntulk selulrulh konstrulk 

disaljikaln dallalm Talbel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

  
Cronbalch's allphal 

Compisite relialbility 

(rho_c) 

KINERJAL KALRYALWALN (Y) 0,843 0,889 

STRE KERJAL (Z) 0,919 0,932 

WOR-LIFE BALLALNCE (X) 0,890 0,912 

Sumber: Dikembalngkaln oleh peneliti (2026) 

Nilali Cronbalch's ALlphal ulntulk Kinerjal Kalryalwaln sebesalr 0,843; Stres Kerjal 

sebesalr 0,919; daln Work-life ballalnce sebesalr 0,890 semulalnyal melalmpaluli baltals minimulm 

0,70. Selulrulh valrialbel dinyaltalkaln relialbel daln lalyalk digulnalkaln paldal talhalp penguljialn 

model strulktulrall. 
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Hasil Pengukuran Model Struktural (Inner Model) R-Square 

Tabel 4. Nilai R-Square 

  R-squlalre R-squlalre aldjulsted 

KINERJAL KALRYALWALN (Y) 0,148 0,140 

STRES KERJAL (Z) 0,408 0,396 

Sumber: Dikembalngkaln oleh peneliti (2026) 

Nilali R-squlalre aldjulsted ulntulk valrialbel Kinerjal Kalryalwaln sebesalr 0,140, yalng 

beralrti model malmpul menjelalskaln sekitalr 14% valrialsi kinerjal dikaltegorikaln lemalh 

menulrult kriterial (Halir, Jr. et all., 2022). Nilali R-squlalre aldjulsted Stres Kerjal sebesalr 0,396, 

menulnjulkkaln balhwal Work-life ballalnce malmpul menjelalskaln 39,6% valrialsi stres kerjal 

dikaltegorikaln moderalt. 

Effect Size (f2) 

Tabel 5. Nilai Effect Size (f2) 

 KINERJAL 

KALRYALWALN (Y) 

STRES 

KERJAL (Z) 

WORK-LIFE 

BALLALNCE 

(X) 

WORK-LIFE BALLALNCE (X) 0,174 0,288   

STRES KERJAL (Z) 
  

  

KINERJAL KALRYALWALN (Y) 
 0,143   

Sumber: Dikembalngkaln oleh peneliti (2026) 

Halsil perhitulngaln effect size (f²) menulnjulkkaln balhwal pengalrulh Work-life ballalnce 

terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln beraldal paldal kaltegori moderalt (0,174), demikialn pullal 

pengalrulh Work-life ballalnce terhaldalp Stres Kerjal (0,288). Sementalral itul, pengalrulh Stres 

Kerjal terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln dikaltegorikaln lemalh (0,143). 

Goodness of Fit (GoF) 

Tabel 6. Hasil Goodness of Fit (GoF) 

  Saltulralted model Estimalted model 

SRMR 0,081 0,081 

d_ULLS 1,822 1,822 

d_G 0,982 0,982 

Chi-squlalre 474,736 474,736 

NFI 0,693 0,693 

Sumber: Dikembalngkaln oleh peneliti (2026) 
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Uji Hipotesis (Bootstrapping) 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis (Bootstrapping) 

 

Originall salmple 

(O) 

Salmple mealn 

(M) 

Stalndalrd 

devialtion (ST 

T Staltistics 

(|O/STDEV|) 

P 

vallules 

KINERJAL 

KALRYALWALN (Y) - 

STRES KERJAL (Z) 

0,315 0,318 0,094 3,365 0,001 

WORK-LIFE BALLALNCE 

(X) - KINERJAL 

KALRYALWALN (Y) 

0,385 0,391 0,090 4,270 0,000 

WORK-LIFE BALLALNCE 

(X) - STRES KERJAL (Z) 
0,447 0,453 0,081 5,537 0,000 

WORK-LIFE BALLALNCE 

(X) - KINERJAL 

KALRYALWALN (Y) - 

STRES KERJAL (Z)  

0,121 0,125 0,048 2,527 0,012 

Sumber: Dikembalngkaln oleh peneliti (2026) 

Pengaruh Work-life balance terhadap Kinerja Karyawan (H1) 

Penguljialn H1 menghalsilkaln koefisien jallulr sebesalr 0,385 dengaln nilali T-staltistik 

4,270 daln p-vallule 0,000, sehinggal H1 diterimal. Work-life ballalnce terbulkti berpengalrulh 

positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Temulaln ini konsisten dengaln prediksi 

Conservaltion of Resoulrces Theory (Hobfoll, 1989): individul yalng malmpul memelihalral 

sulmber dalyal psikologisnyal melipulti walktul, energi, daln rulalng pribaldi alkaln memiliki 

kalpalsitals kerjal yalng lebih optimall. Halsil ini sejallaln dengaln Hikmalh & Lulkito (2021) 

sertal Septialndi et all. (2025) yalng menemulkaln polal serulpal. Dallalm konteks responden 

penelitialn ini yalng didominalsi kalryalwaln muldal dengaln malsal kerjal 1–2 talhuln, 

keseimbalngaln kehidulpaln kerjal merulpalkaln kondisi yalng secalral nyaltal memengalrulhi 

sejalulh malnal kalryalwaln malmpul berkontribulsi secalral malksimall. 

Pengaruh Work-life balance terhadap Stres Kerja (H2) 

H2 mendulgal balhwal Work-life ballalnce berpengalrulh negaltif terhaldalp stres kerjal. 

Nalmuln, halsil penguljialn menulnjulkkaln koefisien jallulr sebesalr +0,447 dengaln T-staltistik 

5,537 daln p-vallule 0,000. Pengalrulh ini signifikaln secalral staltistik, nalmuln memiliki alralh 

positif yalng berlalwalnaln dengaln hipotesis, sehinggal H2 ditolalk dalri sisi alralh yalng 

dihipotesiskaln. Penjelalsaln yalng palling plalulsibel terletalk paldal konstrulksi instrulmen: 

indikaltor Work-life ballalnce dallalm penelitialn ini disulsuln dengaln fralming yalng 

mencerminkaln kondisi ketidalkseimbalngaln yalng diralsalkaln kalryalwaln. Skor tinggi paldal 
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valrialbel ini kalrenalnyal mencerminkaln tingkalt ketidalkseimbalngaln yalng lebih besalr, bulkaln 

keseimbalngaln yalng ideall. Dallalm logikal tersebult, hulbulngaln positif yalng ditemulkaln 

secalral sulbstalntif sealralh dengaln hipotesis, meskipuln tidalk terkonfirmalsi secalral staltistik 

dallalm alralh negaltif. Temulaln ini menjaldi caltaltaln penting ulntulk penyempulrnalaln instrulmen 

paldal penelitialn selalnjultnyal. 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan (H3) 

H3 mendulgal balhwal stres kerjal berpengalrulh negaltif terhaldalp kinerjal. Halsil 

penguljialn menulnjulkkaln koefisien jallulr sebesalr +0,315 dengaln T-staltistik 3,365 daln p-

vallule 0,001. Pengalrulh ini signifikaln secalral staltistik, nalmuln bertalndal positif sehinggal H3 

ditolalk dalri sisi alralh pengalrulh yalng dihipotesiskaln. Temulaln ini tidalk sertal-mertal 

merulpalkaln alnomalli; dallalm psikologi orgalnisalsi, tekalnaln kerjal paldal kaldalr tertentul julstrul 

dalpalt mendorong peningkaltaln performal dikenall sebalgali konsep eulstress. Dallalm konteks 

kalryalwaln muldal yalng beraldal di false alwall kalrier, tekalnaln kerjal keralp berfulngsi sebalgali 

stimulluls ulntulk membulktikaln kalpalsitals diri. Penelitialn Dolot (2018) terhaldalp lebih dalri 

1.000 responden Generalsi Z menulnjulkkaln balhwal generalsi ini salngalt responsif terhaldalp 

pelulalng berkembalng, sehinggal tetalp termotivalsi balhkaln di balwalh tekalnaln. Penolalkaln H3 

dallalm penelitialn ini mengindikalsikaln balhwal hulbulngaln alntalral stres kerjal daln kinerjal paldal 

Generalsi Z bersifalt non-linealr, daln membulkal diskulsi mengenali almbalng baltals stres yalng 

fulngsionall versuls disfulngsionall. 

Peran Mediasi Stres Kerja (H4) 

Penguljialn efek tidalk lalngsulng menghalsilkaln koefisien sebesalr 0,121 dengaln T-

staltistik 2,527 daln p-vallule 0,012, sehinggal H4 diterimal. Stres kerjal terbulkti memedialsi 

pengalrulh Work-life ballalnce terhaldalp kinerjal kalryalwaln secalral signifikaln. Temulaln ini 

mengonfirmalsi balhwal relalsi alntalral Work-life ballalnce daln kinerjal tidalk semaltal-maltal 

bersifalt lalngsulng, melalinkaln julgal bekerjal melalluli jallulr psikologis yalng melibaltkaln 

tekalnaln kerjal. Ketidalkseimbalngaln kehidulpaln kerjal terlebih dalhullul mengulrals kalpalsitals 

psikologis kalryalwaln, kondisi tersebult kemuldialn termalnifestalsi sebalgali tekalnaln kerjal 

yalng paldal alkhirnyal tulrult membentulk calpalialn performal. Meskipuln kontribulsi jallulr 

medialsi ini lebih kecil dibalndingkaln jallulr lalngsulng, keberaldalalnnyal tetalp signifikaln 

secalral staltistik daln mengimplikalsikaln balhwal pengelolalaln stres kerjal perlul dipalndalng 

sebalgali komponen integrall dalri straltegi peningkaltaln Work-life ballalnce daln kinerjal 

kalryalwaln Generalsi Z. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitialn ini bertuljulaln mengulji secalral empiris pengalrulh Work-life ballalnce 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln Generalsi Z di Talsikmallalyal melalluli stres kerjal sebalgali valrialbel 

medialsi. Berdalsalrkaln penguljialn terhaldalp 100 responden menggulnalkaln PLS-SEM, 

diperoleh empalt temulaln ultalmal yalng selulrulhnyal signifikaln paldal tingkalt kepercalyalaln 

95%. 

Pertalmal, Work-life ballalnce berpengalrulh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln, mengonfirmalsi H1. Kemalmpulaln kalryalwaln dallalm mengelolal keseimbalngaln 

alntalral tulntultaln pekerjalaln daln kehidulpaln pribaldi secalral lalngsulng berkontribulsi paldal 

peningkaltaln performal kerjal, konsisten dengaln Conservaltion of Resoulrces Theory 

(Hobfoll, 1989). 

Kedulal, Work-life ballalnce berpengalrulh signifikaln terhaldalp stres kerjal nalmuln 

dengaln alralh positif sehinggal H2 ditolalk dalri sisi alralh yalng dihipotesiskaln. Penjelalsaln 

yalng palling malsulk alkall terletalk paldal konstrulksi instrulmen yalng lebih mencerminkaln 

kondisi ketidalkseimbalngaln yalng dipersepsikaln dalripaldal keseimbalngaln ideall, sehinggal 

skor tinggi julstrul mengindikalsikaln tekalnaln yalng lebih besalr. 

Ketigal, stres kerjal berpengalrulh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln, 

sehinggal H3 ditolalk dalri sisi alralh pengalrulh. Temulaln ini relevaln dengaln konsep eulstress: 

paldal kalryalwaln muldal di false alwall kalrier, tekalnaln kerjal paldal kaldalr tertentul dalpalt 

berfulngsi sebalgali pendorong motivalsi, bulkaln penghalmbalt kinerjal. 

Keempalt, stres kerjal terbulkti memedialsi pengalrulh Work-life ballalnce terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln secalral signifikaln, mengonfirmalsi H4. Ketidalkseimbalngaln kehidulpaln 

kerjal tidalk halnyal berdalmpalk lalngsulng paldal kinerjal, tetalpi julgal bekerjal melalluli 

mekalnisme psikologis berulpal peningkaltaln tekalnaln kerjal yalng paldal alkhirnyal membentulk 

calpalialn kalryalwaln. 

Implikalsi pralktis dalri temulaln ini aldallalh balhwal orgalnisalsi yalng mempekerjalkaln 

kalryalwaln Generalsi Z perlul meneralpkaln kebijalkaln malnaljemen bebaln kerjal yalng 

terstrulktulr daln sistem dulkulngaln psikologis yalng fulngsionall. Fleksibilitals pengaltulraln 

kerjal perlul dipalndalng sebalgali instrulmen straltegis, bulkaln sekaldalr falsilitals talmbalhaln. 

Sementalral itul, malnaljemen stres yalng efektif bulkaln beralrti eliminalsi tekalnaln kerjal 

sepenulhnyal, melalinkaln menjalgal tekalnaln paldal almbalng yalng fulngsionall melalluli 

mentoring, ulmpaln ballik konstrulktif, daln pengalkulaln altals kontribulsi kalryalwaln. Penelitialn 
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ini memiliki beberalpal keterbaltalsaln yalng perlul dialkuli. Nilali R-squlalre aldjulsted kinerjal 

kalryalwaln yalng tergolong lemalh (0,140) mengindikalsikaln balhwal terdalpalt falktor penjelals 

lalin yalng belulm diikultsertalkaln dallalm model, seperti motivalsi kerjal, galyal kepemimpinaln, 

altalul sistem kompensalsi. Selalin itul, nilali NFI sebesalr 0,693 menulnjulkkaln balhwal 

kesesulalialn model belulm optimall, daln instrulmen Work-life ballalnce perlul disempulrnalkaln 

algalr alralh pengulkulraln selalrals dengaln konstrulk yalng dimalksuld. Penelitialn lalnjultaln 

disalralnkaln ulntulk memperlulals keralngkal valrialbel, memperbaliki konstrulksi instrulmen, daln 

mempertimbalngkaln pendekaltaln kulallitaltif komplementer ulntulk memalhalmi lebih dallalm 

dinalmikal psikologis kalryalwaln Generalsi Z. 
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